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BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan

bahwa dukungan teman sebaya memainkan peran yang penting dalam

membantu korban bullying pulih dari tekanan psikologis dan sosial yang

dialaminya. Dukungan tersebut hadir dalam berbagai bentuk, dan masing-

masing memiliki dampak yang signifikan terhadap pemulihan kondisi korban,

yaitu:

Dukungan emosional, teman sebaya memberikan dukungan
berupa penghiburan, motivasi, mendengarkan keluh-kesah, dan
memberikan dorongan ketika korban sedang menghadapi masalah.
dukungan emosional sangat berpengaruh postif bagi korban
dimana korban merasa diperhatikan, merasa nyaman, dilibatkan,
dan dicintai oleh teman sebayanya.

Dukungan instrumental, teman sebaya memberikan dukungan
instrumental berupa menemani korban ke tempat yang dirasa aman,
melindungi atau membela korban, hingga mengajak korban terlibat
dalam kegiatan sosial di lingkungan sekolah. Dukungan seperti ini
mampu membangun kembali kepercayaan sosial korban dan
mendorongnya untuk kembali aktif dalam lingkungan sekolah.
Dukungan informasi, teman sebaya memberikan dukungan

informasi kepada korban bentuk dukungan tersebut berupa
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pemberian nasihat, saran, atau masukan yang dapat membantu
korban memahami situasi yang sedang dialaminya dan cara cara
yang tepat untuk menghadapinya. Dukunga tersebut sangat
berpengaruh terhadap korban Dimana korban merasa lebih tenang,
tidak terbebani secara emosional, serta memiliki keberanian dan

rasa percaya diri

. Dukungan penghargaan teman sebaya memberikan dukungan

penghargaan berupa bentuk dorongan yang diberikan melalui
pujian, pengakuan, dan penghormatan terhadap keberanian serta
potensi yang dimiliki oleh korban. Melalui dukungan penghargaan
dari teman sebaya, korban mendapatkan kembali rasa percaya
dirinya dan menyadari bahwa dirinya tetap berharga serta memiliki

kelebihan yang diakui.

Berdasarkan hasil penelitian dan temuan di lapangan, peneliti memberikan

beberapa saran yang diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi pihak-

pihak terkait dalam upaya mengurangi bullying dan memperkuat peran teman

sebaya di lingkungan sekolah, khususnya di SMP Negeri 1 Pariaman.

Bagi Sekolah

Diharapkan pihak sekolah dapat lebih meningkatkan

pengawasan dan menciptakan lingkungan belajar yang aman, nyaman,
serta bebas dari tindakan bullying. Sekolah juga sebaiknya memberikan

program pembinaan atau sosialisasi tentang pentingnya saling
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menghargai antar siswa, serta memperkuat peran guru BK dalam
menangani kasus bullying dengan melibatkan teman sebaya sebagai
pendukung.
2. Bagi Guru BK
Diharapkan dapat lebih aktif dalam memberikan perhatian dan
pendampingan kepada siswa yang mengalami bullying. Guru BK juga
sebaiknya membangun komunikasi yang terbuka dengan korban,
pelaku, serta teman sebaya di sekitarnya agar proses penyelesaian
masalah lebih efektif. Selain itu, Guru BK dapat memberikan
penyuluhan atau konseling kelompok tentang pentingnya saling
mendukung antar teman, sehingga siswa lebih peduli dan mampu
memberikan dukungan positif kepada korban bullying.
3. Bagi Peserta Didik
Peserta didik diharapkan mampu menjaga hubungan baik
dengan teman sebaya dan berani menolak segala bentuk bullying.
Teman sebaya hendaknya terus memberikan dukungan baik berupa
semangat, pujian, informasi, maupun perlindungan kepada korban,
agar mereka tidak merasa sendiri dan tetap percaya diri dalam belajar

maupun bergaul.

4. Bagi Peneliti
Peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas cakupan
penelitian, baik dari sisi jumlah informan maupun lokasi, serta
mempertimbangkan pendekatan yang berbeda agar hasil penelitian

lebih mendalam dan bermanfaat bagi upaya pencegahan bullying.
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